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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap Kemampuan Literasi Statistik pada Materi 

Statistika Kelas VIII SMP Negeri 60 Palembang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen kuasi (quasi-experimental) dengan model 

design One-group Pretest-Posttest Design. Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan analisis data kuantitatif. Data dikumpulkan melalui tes essay. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji paired samples test, tes kemampuan 

literasi statsitik kelas VIII.3 menerima hasil nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

< 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian, maka Ho ditolak. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan literasi statistik pada materi 

statistika kelas VIII SMP Negeri 60 Palembang. 

 

Kata kunci : Problem Based Learning, literasi statistika 

 
Abstract 

This study, aiming to explore the influence of the Problem-Based Learning 

(PBL) model on students’ statistical literacy, focuses on the topic of Statistics 

taught in Grade VIII at SMP Negeri 60 Palembang. Utilizing a quasi-

experimental approach, the research involves administering essay-based 

assessments as a means of collecting data and applying quantitative analysis 

for evaluating the outcomes. By conducting a paired samples t-test, which 

serves as a method for comparing students’ performance before and after the 

intervention, the study identifies a significant improvement, indicated by a p-

value of 0.000 (p < 0.05). This result, leading to the rejection of the null 

hypothesis, confirms the effectiveness of employing PBL in enhancing 

statistical literacy.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia, mulai tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, 

telah sepenuhnya mengintegrasikan materi statistika sebagai bagian dari pembelajaran 

matematika. Materi yang diajarkan di SMP mencakup berbagai jenis data, penyajian 

data, serta pengukuran pemusatan dan distribusi data. Hal ini menegaskan pentingnya 

pemahaman statistika dalam menghadapi permasalahan sehari-hari (Fauziah, 2023). 

Seiring dengan itu Rahmat et al. (2020) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan 

nasional berpusat pada menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis. 

Pembelajaran matematika memerlukan keterampilan berpikir yang dapat diterapkan 

dalam situasi lapangan yang aktif dan kemampuan penalaran dalam menjelaskan, 

menggambarkan, serta menggunakan teknik, alat, maupun data. Kemampuan ini 

dinamakan literasi matematika (Agustin et al., 2022). 

Berdasarkan Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 (Kemendikbudristek, 2024), 

tujuan pembelajaran pada materi statistika untuk siswa sekolah menengah pertama yaitu 

peserta didik membuat serta menginterpretasi lingkaran dan diagram, mengumpulkan 

sampel yang mewakili populasi, menyelesaikan masalah dengan menggunakan mean, 

median, modus, dan range. Mereka juga dapat menyelidiki bagaimana perubahan data 

berdampak pada pengukuran di pusat. Kemampuan literasi statistik dapat ditingkatkan 

dengan belajar matematika dengan submateri statistika. Tahap awal statistik dimulai 

dengan mengumpulkan dan menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data (Fardillah et 

al., 2019). NCTM merekomendasikan agar siswa sekolah menengah harus memiliki 

pengalaman mengajar statistik sekaligus mengatur, menyajikan, dan menafsirkan data. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi statistik menjadi suatu 

kemampuan yang perlu difahami siswa. 

Kemampuan memahami secara kritis hasil statistik yang terlibat dalam cara 

berpikir statistik dan membantu membuat keputusan pribadi, profesional, serta publik 

yang dikenal dengan literasi statistik (Watson, 2019). Literasi statistik merupakan 

keterampilan untuk memahami serta menyampaikan hasil statistik yang digunakan 

dalam keseharian untuk menafsirkan, menyebarluaskan informasi dan pesan statistik 

(Oktiviani et al., 2021). Seorang siswa dengan pemahaman kemampuan literasi statistik 

yang baik mampu meringkas data, menunjukkan metode pemecahan masalah, serta 

mencari penyelesaian (Wardono & Mariani, 2018). 

Berdasarkan observasi awal peneliti di SMP Negeri 60 Palembang dengan salah 

satu guru matematika, didapatkan bahwa nilai rata-rata literasi statistik siswa di sekolah 

tersebut diperoleh nilai sebesar 6,0 yang masih tergolong kategori rendah,yang dimana 

masih jauh dari kriteria ketuntasan minimum sebesar 7,5. Keahlian statistik sangat 

penting, data dari penelitian terdahulu menunjukkan keahlian statistik terlihat masih 

rendah. Penelitian oleh Sari et al., (2022) mengemukakan bahwa siswa kelas IX SMPN 

2 Krembung dihasilkan persentase kemampuan literasi statistik masih rendah karena 

beberapa kesalahan saat menjawab soal literasi statistik, seperti siswa tidak dapat 

memilih konsep yang benar, siswa mengalami kesulitan dengan soal, melakukan 

kesalahan saat menghasilkan, serta mengalami kesulitan memahami data yang disajikan 

dalam bentuk grafik maupun tabel. 
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Untuk meningkatkan kemampuan literasi statistik siswa, diperlukan sebuah model 

pembelajaran yang mendukung kesempatan seluas-luasnya bagi siswa untuk 

mengekspresikan gagasan statistik mereka, mengembangkan kemampuan berpikir, serta 

membangun rasa tanggung jawab dan motivasi dalam pembelajaran. Joyce dan Weil 

(Khoerunnisa & Aqwal, 2020) menyatakan model pembelajaran merupakan sebuah 

rancangan yang dimanfaatkan dalam membuat kurikulum, membuat materi pelajaran, 

dan mengarahkan pembelajaran di kelas maupun dalam konteks lainnya. Model 

pembelajaran diartikan sebagai suatu pola pembelajaran yang dipakai oleh guru guna 

membantu siswa mempelajari matei pembelajaran yang ada di sekolah. Model 

pembelajaran adalah representasi tepat yang memungkinkan pendidik akan bertindak 

berdasarkan model yang telah ditentukan (Wahyuni et al., 2024). Penerapan Problem 

Based Learning pada proses pembelajaran berbasis masalah berguna untuk 

meningkatkan kemampuan statistik bagi siswa. 

Problem Based Learning (PBL) suatu pendekatan untuk mengajarkan siswa dalam 

memecahkan masalah dan merefleksikannya berdasarkan pengetahuan yang mereka 

pelajari sebelumnya. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah yang relevan, kontekstual dan 

bermakna (Siswanti, 2023). PBL menjadi metode yang mengaitkan siswa dengan situasi 

dalam kehidupan nyata (Endriani & Rakhmawati, 2019). PBL membuat siswa 

berpartisipasi aktif untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah yang berasal dari 

stuasi dunia nyata. Proses pembelajaran yang lebih efektif ini memberikan kesempatan 

siswa dalam mengaplikasikan pemikiran mereka secara mandiri untuk menghadapi dan 

menyelesaikan masalah tersebut (Suci & Taufina, 2020).  

Model Problem Based Learning (PBL) menekankan proses penyelesaian masalah 

yang didasarkan pada teori, jika diterapkan, hal itu dapat membantu siswa 

menyelesaikan masalah dengan tekanan pembelajaran kolaboratif. Model PBL 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang inovatf dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang aktif (Evandel et al., 2024). Jika pembelajaran PBL dilakukan secara konsisten, 

siswa akan lebih percaya diri dalam mengembangkan pengetahuan mereka sendiri, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan menjadi lebih mandiri. Mereka juga akan 

mempunyai kemampuan untuk bertanggung jawab dan keinginan dalam belajar. 

Beberapa penelitian telah membahas pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan literasi statistik siswa. Salah satu penelitian oleh Fauziah 

(2023), didapatkan bahwa kemampuan literasi statistik siswa mengikuti model Problem 

Based Learning lebih besar dari kemampuan literasi statistik siswa mengikuti model 

pembelajaran inkuiri. Maka, model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi statistik siswa. Penelitian lainya oleh Ndruru (2024) disimpulkan 

hasil belajar matematika model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran 

konvensional sangat berbeda  pada siswa kelas VII SMPN 1 Sidua Ori.  

Berdasarkan wawancara awal peneliti dengan guru matematika di SMP Negeri 60 

Palembang, didapatkan bahwa model-model pembelajaran efektif belum sepenuhnya 

disampaikan pada proses pembelajaran. Pada pembelajaran matematika khususnya 

statistika, metode yang digunakan masih cenderung berpusat pada guru atau dikenal 

sebagai pembelajaran konvensional, di mana siswa mencatat materi serta rumus yang 
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disampaikan guru. Akibatnya, membuat siswa cenderung kurang aktif selama proses 

pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Hal ini berkontribusi 

terhadap rendahnya tingkat kemampuan literasi statistik siswa kelas VIII di SMP Negeri 

60 Palembang dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen kuasi 

(quasi-experimental) dengan model design One-group Pretest-Posttest Design. 

Penelitian dilakukan pada semester genap 2024/2025. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 60 Palembang. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling, diperoleh kelas VIII.3 yang 

berjumlah 37 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Kelas 

yang diambil tersebut diberikan tes soal kemampuan literasi statistik pada materi 

statistika sebelum diberikan perlakuan (Pre-Test) dan sesudah diberikan perlakuan 

(Post-Test). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

yang berbentuk essay. Tujuannya untuk menilai kemampuan literasi statistik sebelum 

diberikan perlakuan (Pre-Test) dan sesudah diberikan perlakuan (Post-Test). Penskoran 

terhadap jawaban tiap butir soal dengan berpedoman pada Tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Penskoran jawaban tiap butir soal 
No. 
Soal 

Indikator yang 
diukur 

Aspek penilaian Rubrik penilaian Skor 

1. 
Membaca untuk 

memahami data 

Siswa dapat 
mengetahui 

informasi yang 
disajikan bentuk 
soal dan dapat 

memilih jenis data 
pada soal sehingga 
mampu menentukan 

langkah-langkah 
selanjutnya. 

Tidak menjawab 0 
Tidak memiliki kemampuan 

untuk Membaca untuk 
Memahami data 

1 

Memiliki kemampuan untuk 

Membaca untuk Memahami 
data, tetapi banyak kesalahan. 

2 

Memiliki kemampuan untuk 

Membaca untuk Memahami 
data, tetapi terdapat beberapa 

kesalahan. 

3 

Memiliki kemampuan untuk 
Membaca untuk Memahami 

data dengan benar. 
 

4 

2. Menganalisis data 

Siswa dapat 

mengumpulkan, 
mengolah, dan 
menguraikan data 

agar mengahsilkan 
kesimpulan yang 
tepat. 

Tidak menjawab 0 

Tidak memiliki kemampuan 
untuk menganalisis 

pengolahan data 

1 

Memiliki kemampuan untuk 
menganalisis pengolahan data, 

tetapi banyak kesalahan. 

2 

Memiliki kemampuan untuk 
menganalisis pengolahan data, 

tetapi terdapat beberapa 
kesalahan. 

3 
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Memiliki kemampuan untuk 

menganalisis pengolahan data 
dengan benar. 
 

4 

3. Menyajikan data 

Siswa dapat 
menyajikan kembali 
proses pengolahan 

data baik dalam 
bentuk grafik, 

diagram, tabel, atau 
kurva. 

Tidak menjawab 0 
Tidak mempunyai kemampuan 
untuk menyajikan data 

1 

Mmepunyai kemampuan 
untuk menyajikan data, tetapi 

banyak kesalahan. 

2 

Memiliki kemampuan untuk 
menyajikan data, tetapi 

terdapat beberapa kesalahan. 

3 

Memiliki kemampuan untuk 
menyajikan data dengan benar. 

 

4 

4. 
Menginterpretasik
an data 

Siswa dapat 

menafsirkan data 
yang diperoleh dari 

proses pengolahan 
data sehingga dapat 
memberikan 

keputusan secara 
tepat. 

Tidak menjawab 0 

Tidak memiliki kemampuan 
untuk Menginterpretasikan 
data 

1 

Memiliki kemampuan untuk 
Menginterpretasikan data, 
tetapi banyak kesalahan. 

2 

Memiliki kemampuan untuk 
Menginterpretasikan data, 
tetapi terdapat beberapa 

kesalahan. 

3 

Memiliki kemampuan untuk 

Menginterpretasikan data 
dengan benar. 
 

4 

5. 

Menyimpulkan 

atau 
mempresentasikan  
data 

Siswa dapat 
menyimpulkan data 
yang telah dianalisis 

dalam bentuk visual 
seperti tabel, 
diagram, atau grafik 

supaya mudah 
dipahami. 

Tidak menjawab 0 
Tidak memiliki kemampuan 
untuk Menyimpulkan data 

1 

Memiliki kemampuan untuk 
Menyimpulkan data, tetapi 

banyak kesalahan. 

2 

Memiliki kemampuan untuk 
Menyimpulkan data, tetapi 

terdapat beberapa kesalahan. 

3 

Memiliki kemampuan untuk 
Menyimpulkan data dengan 

benar. 
 

4 

         Sumber : Prihastari et al. (2022) 

 

Selanjutnya, dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji-t Paired Sample untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Literasi 
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Statistik pada Materi Statistika Kelas VIII SMP Negeri 60 Palembang. Dengan kriteria 

pengujian hipotesisnya adalah apabila thitung ≥ ttabel maka Ha diterima, apabila thitung < ttabel 

maka Ha ditolak. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini berupa nilai tes yang digunakan untuk menentukan kemampuan 

literasi statistik dengan menggunakan soal tes essay materi statistika yang dilakukan 

pada kelas VIII.3 di SMP Negeri 60 Palembang. Tes tersebut digambarkan dengan 

mengacu pada indikator kemampuan literasi statistik. Hasil analisis data menunjukkan 

bahawa uji t paired samples test digunakan untuk menguji kemampuan literasi statistik 

siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 60 Palembang. Uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, harus dilakukan sebelum uji paired samples test. 

Dalam penelitian ini, Teknik uji normalitas digunakan shapiro-wilk berbantuan 

SPSS for windows versi 22. Menurut kriteria hasil pengujian, data dianggap berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari  = (0,05). Hasil hitung uji 

normalitas ditunjukkan pada tabel sebagai berikut : 

 
Tabel  2. Uji normalitas 

Test of Normality 

 
Kelas 

Shapiro-wilk 

Statistic Df Sig. 

Hasil Pretest kelas VIII.3 .927 37 .018 

Posttest kelas VIII.3 .971 37 .434 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil hitung uji normalitas tes kemampuan literasi 

statistik hasil pre-test siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 60 Palembang diperoleh nilai 

statistic = 0,927 dan df = 37 dengan nilai signifikansi = 0,018 < 0,05. Sedangkan hasil 

hitung uji normalitas tes kemampuan literasi statistik hasil post-test siswa kelas VIII.3 

SMP Negeri 60 Palembang diperoleh nilai statistic = 0,971 dan df = 37 dengan nilai 

signifikansi = 0,434 ≥ 0,05 Berdasarkan kriteria pengujian, data yang diambil dari 

populasi tersebut berdistribusi tidak normal. 

Karena data tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan menggunakan uji non 

parametrik yaitu uji Wilcoxon Signed-Rank.  

 
Tabel 3. Uji Wilcoxon Signed-Ranks Test 

Test Statisticsa 

 Kelas - Pre Test 

Z -5.318b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Tabel 3 hasil statistik, didapatkan nilai Z sebesar -5.318. dan nilai signifikansi 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan Ha diterima dan H0 

ditolak. Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas sebelum 

diberikan perlakuan (pre-test) dan kelas sesudah diberikan perlakuan (post-test). 

 
Tabel 4. Uji Homogenitas 
Tabel Of Homogeneity of Variance 

  Leavine Statistic df1 df2 Sig 

Hasil Based on Mean .015 1 72 .902 

 

Berdasarkan tabel di atas, uji homogenitas kemampuan literasi statistik siswa kelas 

VIII.3 SMP Negeri 60 Palembang diperoleh nilai Levine Statistic sebesar = 0,015 

dengan df1 = 1 dan df2 = 72 dengan nilai signifikansi yaitu 0,902 ≥ 0,05. Berdasarkan 

kriteria pengujian, maka varians nilai hasil pre-test dan post-test adalah sama 

(homogen). 

Terdapat kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini untuk mengetahui 

kevalidan data penelitian. Untuk menjawab hipotesis penelitian ini digunakan uji-t 

dengan taraf signifikan  = 0,05. Dengan kriteria tolak Ho jika  < 0,05 dan berlaku 

sebaliknya. Adapun hipotesis statistiknya adalah : 
Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Literasi Statistik pada Materi Statistika Kelas VIII SMP Negeri 

60 Palembang. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

Kemampuan Literasi Statistik pada Materi Statistika Kelas VIII SMP Negeri 60 

Palembang. 

 

Kriteria pengujian untuk penelitian ini adalah : Jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima, 

berlaku sebaliknya. Uji Paired sample t-test berdasarkan perhitungan SPSS for windows 

versi 22 disajikan dalam tabel berikut. 
 

Tabel 4. Uji-t 

                                                  Paired Samples Test 

 Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 

Pre Test – Post 

Test 

-

20.676 
10.747 1.767 

-

11.702 
36 .000 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas, tes kemampuan literasi statsitik kelas 

VIII.3 menerima hasil nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan standar 

pengujian, Ho ditolak. Dengan demikian ada pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan literasi statistik pada materi 

statistika kelas VIII SMP Negeri 60 Palembang. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi statistik pada materi statistika 

kelas VIII SMP Negeri 60 Palembang pada sub pokok bahasan ukuran pemusatan data 

mean, median, dan modus data tunggal serta data kelompok. Sampel yang digunakan 

terdiri dari satu kelas dengan jumlah 36 responden. 

Penelitian dilakukan dengan empat kali pertemuan di kelas VIII.3. Pertemuan 

pertama siswa diberikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan literasi statistik 

awal siswa. Pertemuan kedua dan ketiga peserta didik diberikan materi tentang statistika 

pemusatan data mean, median, dan modus data tunggal serta data kelompok yang 

berkaitan dengan masalah kesehariannya. Proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu bentuk untuk membuat 

siswa lebih aktif melaksanakan pembelajaran matematika. Pada pembelajaran peneliti 

membentuk 5 kelompok peserta didik kemudian diberikan lembar kerja peserta didik 

yang dikerjakan secara berkelompok yang dimulai dengan guru memperkenalkan 

permasalahan kepada peserta didik, guru mendorong peserta didik untuk mempelajari 

dan memahami masalah yang diberikan, guru membimbing peserta didik baik secara 

individu dan kelompok dalam mengumpulkan informasi terkait permasalahan, guru 

membantu peserta didikdalam mengembangkan serta mengemukakan hasil 

pembelajaran, guru bersama peserta didik melakukan analisis serta evaluasi terhadap 

solusi yang di presentasikan. Pada pertemuan keempat siswa diberikan soal post-test 

untuk mengetahui kemampuan literasi statistik akhir siswa setelah diberikan perlakuan. 

Berdasarkan pendapat di atas peneliti mengkaji hasil data tentang kemampuan 

literasi statistik pada hasil jawaban pre-test dan pos-test berdasarkan indikator 

kemampuan literasi statistik memanfaatkan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata perindikator hasil jawaban post-test 

setelah diberikan perlakuan lebih besar dari hasil jawaban pre-test. Peserta didik 

menyelesaikan soal tes kemampuan literasi statistik sebagai berikut : 

Soal tes kemampuan literasi statistik nomor 1 sebagai berikut : 

Seorang juri mencatat waktu lari (dalam menit) 8 atlet dalam sekali putaran pada 

sebuah perlombaan 12, 11, 13, 15, 13, 16, 14, 12  

Seorang atlet mengklaim bahwa "kebanyakan dari kami memiliki waktu lari 

yang hampir sama." 

a. Berdasarkan waktu lari 8 atlet pada sebuah perlombaan tentukan nilai 

yang sering muncul? 

b. Berdasarkan soal di atas, apakah klaim tersebut benar? Jelaskan dengan 

alasan yang mudah difahami! 
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Gambar 1. Jawaban peserta didik A & B Pre-test 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, peserta didik menuliskan jawaban dari soal nomor 

1 sesuai indikator literasi statistik yang ingin dicapai pada soal yaitu indikator membaca 

untuk memahami data dan indikator menyimpulkan data adalah kemampuan untuk 

memahami informasi yang diberikan berbentuk soal dan bisa membedakan jenis data 

soal untuk memungkinkan proses selanjutnya serta dapat menyimpulkan data yang telah 

di analisis dalam bentuk visual supaya mudah dipahami. Akan tetapi, jawaban peserta 

didik A dan peserta didik B pada soal nomor satu bagian a tersebut mampu membaca 

untuk memahami data namun ada banyak kesalahan peserta didik A maupun peserta 

didik B pada soal nomor satu bagian b tersebut tidak mampu menyimpulkan atau 

mempresentasikan hasil dari pengolahan informasi atau data. Jadi, dapat disimpulkan 

jawaban peserta didik A dan peserta didik B belum menguasai semua indikator 

kemampuan literasi statistik yang ada pada soal nomor satu. Berikut adalah jawaban dari 

peserta didik A serta peserta didik B pada post-test sebagai berikut : 

 

  
Gambar 2. Jawaban peserta didik A & B Post-test 

 

Berdasarkan Gambar 2 di atas, peserta didik menuliskan jawaban soal nomor 1 

sesuai indikator literasi statistik yang ingin dicapai pada soal yaitu indikator membaca 

untuk memahami data dan indikator menyimpulkan data adalah kemampuan untuk 

memahami informasi yang diberikan berbentuk soal dan bisa membedakan jenis data 

soal untuk memungkinkan proses selanjutnya serta dapat menyimpulkan data yang telah 

di analisis dalam bentuk visual supaya mudah dipahami. Jawaban peserta didik A pada 

soal nomor satu  bagian a tersebut sudah mampu membaca untuk memahami data 

dengan tepat, sedangkan peserta didik B sudah mampu membaca untuk memahami data 

namun ada beberapa kesalahan dan peserta didik A pada soal nomor satu bagian b 

tersebut sudah mampu menyimpulkan atau mempresentasikan hasil dari pengolahan data 

dengan tepat, sedangkan peserta didik B sudah mampu menyimpulkan atau 

mempresentasikan hasil dari pengolahan data namun ada beberapa kesalahan. Jadi, dapat 
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di simpulkan jawaban peserta didik A dan peserta didik B sudah memahami seluruh 

indikator kemampuan literasi statistik yang ada dalam soal nomor satu. 

 

Soal tes kemampuan literasi statsitik nomor 2 sebagai berikut : 

Diketahui tabel distribusi frekuensi tinggi badan siswa kelas VIII di salah satu 

sekolah menengah pertama di kota palembang sebagai berikut : 
Tinggi badan (cm) Frekuensi (f) 

150 – 154 4 

155 – 159  6 

160 – 164  10 

165 – 169  8 

170 – 174 4 

Hitunglah nilai median tinggi badan siswa berdasarkan tabel di atas? 

  

Gambar 3. Jawaban peserta didik A & B Pre-test 

 

Berdasarkan Gambar 3 di atas, peserta didik menuliskan jawaban soal nomor 2 

sesuai indikator literasi statistik yang ingin dicapai pada soal yaitu indikator 

menganalisis data adalah kemampuan untuk mengumpulkan, mengolah, dan 

menguraikan data agar dapat menghasilkan kesimpulan yang tepat. Akan tetapi, jawaban 

peserta didik A pada soal nomor dua tersebut tidak mampu menganalisis pengolahan 

data, sedangkan jawaban peserta didik B mampu menganalisis pengolahan data tetapi 

terdapat banyak kesalahan. Jadi, dapat disimpulkan jawaban peserta didik A dan peserta 

didik B belum menguasai semua indikator kemampuan literasi statistik yang ada pada 

soal nomor dua. Berikut adalah jawaban dari peserta didik post-test pada soal nomor 

dua. 
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Gambar 4. Jawaban peserta didik A & B Post-test 

 

Berdasarkan Gambar 4 di atas, peserta didik menuliskan jawaban soal nomor 2 

sesuai indikator literasi statistik yang ingin dicapai pada soal yaitu indikator 

menganalisis data adalah kemampuan untuk mengumpulkan, mengolah, dan 

menguraikan data agar dapat menghasilkan kesimpulan yang tepat. Jawaban peserta 

didik A pada soal nomor dua tersebut mampu menganalisis pengolahan data secara 

tepat, sedangkan jawaban peserta didik B pada soal nomor dua tersebut mampu 

menganlisis pengolahan data tetapi terdapat sedikit kesalahan. Jadi, dapat disimpulkan 

jawaban peserta didik A dan peserta didik B sudah menguasai seluruh indikator 

kemampuan literasi statistik yang ada dalam soal nomor dua. 

Soal tes kemampuan literasi statistik nomor 3 sebagai berikut : 

Data berikut menunjukkan jumlah pelanggan yang mengunjungi sebuah toko 

dalam 10 hari terakhir : 

20, 25, 22, 30, 25, 30, 30, 28, 25, 27 

a. Tentukan nilai mean, median, dan modus dari data tersebut?  

b. Kemudian, sajikan data tersebut dalam bentuk diagram batang! 

 

  
Gambar 5. Jawaban peserta didik A & B Pre-test 

 

Berdasarkan Gambar 5 di atas, peserta didik menuliskan jawaban soal nomor 3 

sesuai indikator literasi statistik yang ingin dicapai pada soal yaitu indikator 

menganalisis data dan indikator menyajikan data adalah kemampuan untuk 
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mengumpulkan, mengolah, dan menguraikan data agar dapat menghasilkan kesimpulan 

yang tepat dan kemampuan untuk menyajikan kembali pengolahan data dalam bentuk 

diagram, grafik, tabel, ataupun kurva. Akan tetapi, jawaban peserta didik A dan peserta 

didik B pada soal nomor tiga bagian a tersebut mampu menganalisis pengolahan data 

namun masih banyak kesalahan dan tidak membuat jawaban dalam soal nomor tiga 

bagian b. Jadi, dapat disimpulkan jawaban peserta didik belum menguasai seluruh 

indikator kemampuan literasi statistik pada soal nomor tiga. 

 

           
Gambar 6. Jawaban peserta didik A & B Post-test 

 

Berdasarkan Gambar 6 di atas, peserta didik menuliskan jawaban soal nomor 3 

sesuai indikator literasi statistik yang ingin dicapai pada soal yaitu indikator 

menganalisis data dan indikator menyajikan data adalah kemampuan untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menguraikan data agar dapat menghasilkan kesimpulan 

yang tepat dan kemampuan untuk menyajikan kembali pengolahan data baik dalam 

bentuk grafik, diagram, tabel, ataupun kurva. Jawaban peserta didik A dan B pada soal 

nomor tiga bagian a tersebut  mampu menganalisis pengolahan data tetapi memiliki 

beberapa kesalahan, sedangkan jawaban peserta didik A dan B pada soal nomor tiga 

bagian b tersebut  mampu menyajikan hasil dari pengolahan informasi atau data dengan 

tepat. Jadi, dapat disimpulkan jawaban peserta didik A dan peserta didik B sudah 

menguasai seluruh indikator kemampuan literasi statistik yang ada dalam soal nomor 

tiga. 

 

Soal tes kemampuan literasi statistik nomor 4 sebagai berikut : 

Didapatkan hasil survei mengenai hobi dari 10 siswa kelas VIII di salah satu 

SMP Negeri di kota palembang adalah sebagai berikut :  

Membaca, Bermain Game, Membaca, Menulis, Olahraga, Membaca, Menulis, 

Bermain Game, Membaca, Olahraga. 

Apakah hobi yang paling banyak disukai siswa dalam survei tersebut? 

  
Gambar 7. Jawaban peserta didik A & B Pre-test 
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Berdasarkan Gambar 7 di atas, peserta didik menuliskan jawaban soal nomor 4 

sesuai indikator literasi statistik yang ingin dicapai pada soal yaitu indikator 

menginterpretasikan data adalah kemampuan untuk menafsirkan informasi atau data 

diperoleh dari proses pengolahan data sehingga memberikan keputusan tepat. Akan 

tetapi, jawaban peserta didik A dan B pada soal nomor empat tersebut mampu 

menginterpretasikan hasil dari pengolahan informasi atau data tetapi masih banyak 

kesalahan. Jadi, dapat disimpulkan jawaban peserta didik A dan peserta didik B belum 

menguasai seluruh indikator kemampuan literasi statistik pada soal nomor empat. 

Berikut adalah jawaban dari peserta didik pada post-test pada Gambar 8 sebagai berikut : 

 

          
Gambar 8. Jawaban peserta didik A & B Post-test 

 

Berdasarkan Gambar 8 di atas, peserta didik menuliskan jawaban soal nomor 4 

sesuai indikator literasi statistik yang ingin dicapai pada soal yaitu indikator 

menginterpretasikan data adalah kemampuan untuk menafsirkan informasi atau data 

yang diperoleh dari proses pengolahan data sehingga memberikan ketentuan yang tepat. 

Jawaban peserta didik A pada soal nomor empat tersebut mampu menginterpretasikan 

hasil dari pengolahan data dengan tepat, sedangkan peserta didik B pada saol nomor 

empat tersebut mampu menginterpretasikan hasil dari pengolahan data namun ada 

beberapa kesalahan. Jadi, dapat disimpulkan jawaban peserta didik A dan peserta didik 

B sudah mampu menguasai semua indikator kemampuan literasi statistik yang ada pada 

soal nomor empat. 

 

Soal tes kemampuan literasi statistik nomor 5 sebagai berikut : 

Berikut didapatkan data berat badan (dalam kg) dari 9 siswa kelas IX di salah 

satu SMAN di Kota Palembang disajikan sebagai berikut :  

45, 50, 55, 60, 65, 55, 70, 75, 80 

Tentukan nilai median dari data berat badan di atas. Kemudian, jelaskan apakah 

benar bahwa sebagian besar siswa memiliki berat badan di bawah 60 kg? 

 

       
Gambar 9. Jawaban peserta didik A & B Pre-test 

 

Berdasarkan Gambar 9 di atas, peserta didik menuliskan jawaban soal nomor 5 

sesuai indikator literasi statistik yang ingin dicapai pada soal yaitu indikator 
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menyimpulkan atau mempresentasikan data adalah kemampuan untuk menyimpulkan 

data yang telah dianalisis dalam bentuk visual seperti tabel, diagram, atau grafik supaya 

mudah dipahami. Akan tetapi, jawaban peserta didik A dan peserta didik B pada soal 

nomor lima tersebut tidak mampu menyimpulkan atau mempresentasikan hasil dari 

pengolahan informasi atau data. Jadi, dapat disimpulkan jawaban peserta didik A dan 

peserta didik B belum menguasai seluruh indikator kemampuan literasi statistik pada 

soal nomor lima. Berikut adalah jawaban dari peserta didik pada post-test pada Gambar 

10. 

 

     
Gambar 10. Jawaban peserta didik A & B Post-test 

 

Berdasarkan Gambar 10 di atas, peserta didik menuliskan jawaban soal nomor 5 

sesuai indikator literasi statistik yang ingin dicapai pada soal yaitu indikator 

menyimpulkan atau mempresentasikan data adalah kemampuan untuk menyimpulkan 

data yang telah dianalisis dalam bentuk visual seperti tabel, diagram, atau grafik supaya 

mudah dipahami. Jawaban peserta didik A pada soal nomor lima tersebut sudah mampu 

menyimpulkan atau mempresentasikan hasil dari pengolahan informasi atau data tetapi 

ada beberapa kesalahan, sedangkan jawaban peserta didik B sudah mampu 

menyimpulkan atau mempresentasikan hasil dari pengolahan informasi atau data tetapi 

terdapat banyak kesalahan. Jadi, dapat disimpulkan jawaban peserta didik sudah mampu 

memahami semua indikator kemampuan literasi statistik yang ada dalam soal nomor 

lima. 

Berdasarkan keseluruhan hasil jawaban peserta didik pada soal tes kemampuan 

literasi statistik pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 

statistik setelah diberikan perlakuan lebih baik daripada sebelum diberikan perlakuan. 

Data diperoleh dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan di kelas VIII.3. Soal tes 

terdiri dari 5 soal essay dengan indikator kemampuan literasi statsitik yaitu membaca 

untuk memahami data, menganalisisnya, menyajikan, menginterpretasikannya, dan 

membuat kesimpulan data. Berdasarkan uji paired samples test, Ho ditolak. Sehingga, 

ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan literasi statistik pada materi statistika kelas VIII SMP Negeri 60 

Palembang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji paired samples test, tes kemampuan 

literasi statsitik kelas VIII.3 menerima hasil nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan kriteria pengujian, maka Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran problem based learning terhadap 
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kemampuan literasi statistik pada materi statistika kelas VIII SMP Negeri 60 

Palembang.  

Melalui penelitian ini disarankan mengimplementasikan model pembelajaran 

Problem Based Learning sebagai alternatif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

statistik siswa. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih jauh 

indikator-indikator kemampuan literasi statistik yang rendah menjadi meningkat. 
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